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SUMMARY 

BERLIANA FEBRINA. Growth Response Of Agarwood Plant (Aquilaria 

malaccensis Lamk.) To Application Of Settling Pond Sediment and Fly Ash 

Bottom Ash At Tanjung Enim (Supervised By DWI SETYAWAN). 

        The sludge settling pond functions to accommodate and settle runoff water 

particles from the mining site before the water is discharged to the disposal site, 

and as a place to control the quality of water before it is flowed out of the settling 

pond and settling pond has an important function in the coal mining process. Fly 

Ash and Bottom Ash (FABA) are solid waste from coal combustion, the ash 

produced from the coal combustion process is fly ash and the rest is bottom ash. 

Both types of coal ash have different characteristics and utilization. This research 

is expected to provide information on growth improvement, determine whether 

the application of Settling Pond Sediment and Fly Ash Bottom Ash  can increase 

the growth of Gaharu plants at PT Bukit Asam. This research was organized in a 

Randomized Group Design with 5 treatments and 5 replications. P1 = 3 kg 

Mineral Soil + 2 kg settling pond, P2 = 3 kg Mineral Soil + 2 kg FABA, P3 = 3 kg 

soil + 1 kg FABA + 1 kg settling pond, P4 = 2 kg Soil + 2 kg FABA + 1 kg 

settling pond, and P5 = 1 kg Soil + 2 kg FABA + 2 kg settling pond so there are 

25 samples. The results of this study are Growth and development with the 

application of FABA media and settling pond sediments do not have a significant 

effect on the growth of agarwood plants. And the right composition can be used as 

a growing medium for agarwood plants is the P2 treatment (3 kg mineral soil + 2 

kg FABA). These results are evidenced by using the ANOVA table showing that 

the F-count is smaller than the F-table which states that the treatment given to 

plants has no significant effect on the growth and height gain of agarwood plants. 
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RINGKASAN 

BERLIANA FEBRINA. Respon Pertumbuhan Tanaman Gaharu (Aquailaria 

malaccensis Lamk.) Terhadap Pengaplikasian Sedimen Kolam Pengendapan 

Lumpur dan Fly Ash Bottom Ash Di Tanjung Enim (Dibimbing oleh DWI 

SETYAWAN). 

         Kolam pengendapan lumpur (KPL) berfungsi menampung dan 

mengendapkan partikel air limpasan yang berasal dari lokasi penambangan 

sebelum air tersebut dibuang menuju tempat pembuangan, dan sebagai tempat 

pengontrol kualitas air sebelum dialirkan keluar kolam pengendapan dan KPL 

memiliki fungsi penting dalam proses penambangan Batubara. Fly Ash dan 

Bottom Ash (FABA) merupakan limbah padat hasil pembakaran batu bara, abu 

yang dihasilkan dari proses pembakaran batu bara tersebut berupa fly ash dan 

sisanya berupa bottom ash. Kedua jenis abu batu bara tersebut memiliki 

perbedaan karakteristik dan pemanfaatannya. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai Peningkatan pertumbuhan, menentukan apakah 

pengaplikasian sedimen Kolam Pengedapan Lumpur dan Fly Ash Bottom Ash 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman Gaharu di PT Bukit Asam.Penelitian 

ini disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 5 

ulangan. P1 = 3 kg Tanah Mineral + 2 kg KPl, P2 = 3 kg Tanah Mineral + 2 kg 

FABA, P3 = 3 kg tanah + 1 kg FABA + 1 kg KPl, P4 = 2 kg Tanah + 2 kg FABA 

+ 1 kg KPl, dan P5 = 1 kg Tanah + 2 kg FABA + 2 kg KPl sehingga terdapat 25 

sampel. Hasil dari penelitian ini adalah Pertumbuhan dan perkembangan dengan 

pengaplikasian media sediemn  Kolam Pengedapan Lumpur dan Fly Ash Bottom 

Ash tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman gaharu. 

Dan komposisi yang tepat dapat digunakan sebagai media tanam tanaman gaharu 

adalah perlakuan P2 ( 3 kg tanah mineral + 2 kg FABA). Hasil tersebut dibuktikan 

dengan menggunakan tabel anova menunjukkan bahwa F-hitung lebih kecil 

daripada F-tabel yang menyatakan bahwa perlakuan yang diberikan kepada 

tanaman tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan pertambahan tinggi 

tanaman gaharu.  

Kata Kunci: FABA, Gaharu, KPL 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT Bukit Asam (Persero) Tbk, sebuah perusahaan milik negara yang 

berfokus pada industri pertambangan batubara, berkantor pusat di Tanjung Enim, 

Sumatera Selatan, dan menggunakan teknik penambangan terbuka dalam 

operasinya (Ilahi et al., 2018) 

PT Bukit Asam Tbk adalah pertambangan batubara dalam naungan negara 

Indonesia dan bertempat di SumSel. PT ini menerapkan prinsip-prinsip praktik 

pertambangan yang baik dalam kegiatan pertambangan batubara. Kegiatan 

penambangan batubara di PT ini menerapkan metode tambang terbuka, yang 

meliputi tahapan seperti pembersihan lahan, pembongkaran lapisan penutup. 

kegiatan penambangan oleh PT ini berkemampuan menghasilkan air tambang 

yang bersifat asam dari besi sulfida (pirit) yang merespon dengan O2 dan H2O. Air 

tambang asam, adalah air lindi, resapan, atau drainase dari hujan di tempat 

pertambangan, memerlukan perlakuan sebelum dibuang ke sungai (Womal dan 

Nurkhamim, 2019).. 

Metode yang umum digunakan dalam penambangan batubara di Indonesia 

adalah metode tambang terbuka,yang akan berdampak pada daerah setempat. Efek 

tersebut berakibat pada lanskap,turunnya kualitas tanah, air, dan udara, dan 

mengancam keanekaragaman tumbuhan. Oleh karena itu, upaya untuk 

mereklamasi lahan bekas tambang sangatlah penting untuk mengembalikan 

produktivitas area-area tersebut. Keberhasilan reklamasi lahan tambang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor penting, seperti ketersediaan tanah penutup, 

kesuburan tanah, pemilihan spesies tanaman, dan lain-lain (Ferdian et al., 2023). 

Kolam Pengendapan Lumpur (KPL) digunakan untuk menahan dan 

mengendapkan partikel-partikel limbah yang berasal dari area pertambangan 

sehingga air tersebut dapat mengendap sebelum dibuang, menggantikan 

pembuangan langsung. Selain itu, KPL juga berfungsi sebagai titik kontrol untuk 

memeriksa kualitas air sebelum dibuang keluar dari area tambang. Area 

penimbunan (stockpile) dan KPL memiliki peran penting dalam proses 
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pertambangan batubara. Kurangnya perawatan pada area penimbunan dan KPL 

batubara dapat menyebabkan manajemen limbah batubara tidak optimal, terutama 

pada musim hujan. Evaluasi kinerja area penimbunan dan KPL batubara sangat 

penting untuk mencegah polusi lingkungan.(Suroso et al., 2023). 

FABA atau fly ash bottom ash, adalah residu yang tidak cair dari proses 

peraipian batu bara di PLTU. Fly ash dan bottom ash ini memiliki sifat, 

penggunaan yang berbeda. Limbah FABA mengandung oksida logam berat yang 

cenderung larut dan berpotensi mencemari lingkungan. Oleh karena itu, tindakan 

pencegahan diperlukan untuk mencegah peningkatan jumlah limbah FABA dari 

merusak lingkungan sekitar lebih lanjut (Aisyana, 2022). 

Gaharu adalah tanaman Hasil Hutan Bukan  yang berisi wewangian dan 

menghasilkan wangi khas, sehingga cocok dipakai untuk komponen yang dalam 

penghasil parfum dan lainnya. kegiatan medis menyatakan gaharu bermanfaat 

pada antimikroba, stimulan saraf, dan penolong pencernaan (Gustina et al. 2022). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan dampak penggunaan 

sedimen KPL dan FABA terhadap pertumbuhan tanaman gaharu di PT Bukit 

Asam, serta dampak penerapan sedimen KPL dan FABA terhadap kualitas produk 

gaharu di PT Bukit Asam. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Pengaplikasian sedimen Kolam Pengendapan Lumpur (KPl) dan Fly Ash 

Bottom Ash dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman gaharu (Aquilaria 

Malaccensis) di PT Bukit Asam. 

2. Menemukan komposisi yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman gaharu (Aquilaria Malaccensis) di PT Bukit Asam dengan media 

antara Kolam Pengendapan Lumpur (KPl) dan Fly Ash Bottom Ash.  

2.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Membandingkan pengaruh penggunaan sedimen Kolam Pengendapan 

Lumpur (KPl) dan Fly Ash Bottom Ash terhadap pertumbuhan tanaman 

gaharu di PT Bukit Asam 
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2. Meneliti komposisi yang tepat untuk pertumbuhan tanaman gaharu dengan 

pengaplikasin sedimen Kolam Pengendapan Lumpur (KPl) dan Fly Ash 

Bottom Ash terhadap kualitas produk tanaman gaharu di PT Bukit Asam 

2.1. Hipotesis 

Hipotesis yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Pendugaan pengaplikasi sedimen Kolam Pengendapan Lumpur (KPl) dan 

(FABA)  berefek pada pertumbuhan gaharu 

2. Pendugaan pengaplikasian komponen sedimen Kolam Pengendapan 

Lumpur (KPl) dan (FABA)  berefek terhadap pertumbuhan gaharu 

2.2. Manfaat Penelitian 

Untuk memberikan Peningkatan pertumbuhan, menentukan apakah 

pengaplikasian sedimen KPl dan FABA dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman Gaharu di PT Bukit Asam, Peningkatan kualitas, Kualitas Gaharu sangat 

bergantung pada kondisi pertumbuhannya di PT Bukit Asam tbk. 
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